ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tipologi kesalahan yang dilakukan fugaha dalam
pemanfaatan hadis serta dampaknya terhadap kualitas penetapan hukum fikih.
Secara empiris, terdapat fenomena kegamangan dalam produksi hukum dan wacana
keagamaan kontemporer, di mana praktik pengambilan dalil hadis sering dilakukan
tanpa melalui proses verifikasi (takhrij) yang memadai. Kesenjangan ini semakin
nyata pada ranah pemahaman makna (dalalah), di mana hadis yang secara sanad
sahih kerap diaplikasikan tanpa mempertimbangkan korelasi antar-dalil. Penelitian
ini menggunakan metode kepustakaan (library research) bersifat kualitatif-
normatif-deskriptif-analitis dengan paradigma normativisme-kritis.  Tiga
pendekatan diintegrasikan secara organis: pendekatan ulumul hadis (naqd al-
hadits), pendekatan ushul figh (tahqiq al-hujjiyyah), dan pendekatan analitis-kritis
(al-manhaj al-tahlilt al-naqdi). Sumber data primer mencakup corpus hadis primer,
corpus hadis bermasalah, kitab-kitab syarah dan rijal, sumber ushul figh, serta
corpus fatwa kontemporer DSN-MUI Hasil penelitian menunjukkan: pertama,
hubungan antara ilmu hadis dan ilmu fikih bersifat organis dan saling
membutuhkan, di mana hadis berkedudukan sebagai pondasi (al-asas) dan fikih
sebagai bangunan (al-bina”). Kedua, kesalahan hadis dalam praktik istinbath terbagi
ke dalam tiga jenis utama: (1) kesalahan dalam menilai hadis (al-khatha’ fi al-dalil),
mencakup penggunaan hadis mardiid, pengabaian ‘illah, dan kesalahan takhrij; (2)
kesalahan dalam memahami hadis (al-khatha’ fi al-madlil), mencakup kesalahan
kebahasaan, kesalahan ushuliyah (takhshish, taqyid, nasakh), dan kegagalan dalam
al-jam‘ wa al-tarjih; (3) kesalahan akibat tidak mengamalkan hadis (‘adam al-‘amal
bi al-hadits), mencakup hadis yang tidak sampai, ditinggalkan karena fanatisme
mazhab, atau ditolak karena alasan akidah. Ketiga, penelitian ini merumuskan
metodologi pencegahan dalam tiga pilar: al-takwin (pembinaan keilmuan hadis
yang selaras dengan fikih), al-tashfiyah (penyaringan rujukan fikih dari kesalahan
hadis), dan al-mu’assasat (pembentukan lembaga khusus untuk koreksi dan
pencegahan).

Kata Kunci: kesalahan hadis, penetapan hukum fikih, istinbath, takhrij, fugaha,
muhadditsin, metodologi pencegahan



ABSTRACT

This study examines the typology of errors committed by fugaha (jurists) in utilising
hadith and their impact on the quality of figh (Islamic jurisprudence) rulings.
Empirically, there exists a discernible gap in contemporary legal reasoning and
religious discourse, wherein hadith-based argumentation is frequently conducted
without adequate verification (takhrij). This gap becomes more pronounced in the
domain of semantic understanding (dalalah), where hadith with authenticated
chains of transmission are often applied without due consideration of inter-textual
correlations. The study employs a qualitative-normative-descriptive-analytical
library research method grounded in a critical-normativist paradigm. Three
approaches are organically integrated: the hadith sciences approach (naqd al-
hadith), the legal theory approach (tahqiq al-hujjiyyah), and the analytical-critical
approach (al-manhaj al-tahlili al-naqdi). Primary data sources include the
canonical hadith corpus, compendia of problematic hadith, commentaries and
biographical dictionaries, ushiil al-figh sources, and the contemporary fatwa
corpus of DSN-MUI. The findings reveal: first, the relationship between hadith
sciences and figh is organic and mutually constitutive, wherein hadith serves as the
foundation (al-asas) and figh as the superstructure (al-bina’). Second, errors in
hadith utilisation within istinbath practice fall into three principal categories: (1)
errors in evaluating hadith (al-khatha’ fi al-dalil), including the use of rejected
(mardiid) hadith, neglect of hidden defects (‘illah), and erroneous attribution; (2)
errors in comprehending hadith (al-khatha’ fi al-madlil), including linguistic
misinterpretation, failures in applying ushiili principles (takhshish, taqyid, nasakh),
and inadequate reconciliation (al-jam ‘ wa al-tarjih); (3) errors arising from non-
implementation of authentic hadith (‘adam al-‘amal bi al-hadith), whether due to
non-transmission, sectarian partisanship, or doctrinal rejection. Third, the study
proposes a preventive methodology structured around three pillars: al-takwin
(scholarly formation integrating hadith and figh competencies), al-tashfiyah
(purification of figh references from hadith errors), and al-mu ‘assasat (institutional
mechanisms for verification and prevention).
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